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 Developmental delay is a common issue experienced by young children. Among various developmental delays 
in early childhood, visual perception problems are the most frequently encountered (O’Brien & Kuhaneck, 
2019). Visual perception issues can affect a child's cognitive performance. For instance, low visual memory, 
which is one component of visual perception, can lead to difficulties in recognizing objects, pictures, and 
remembering places and events. If this issue left unaddressed, visual perception problems can develop into 
reading issues when the child reaches school age. Therefore, it is important to prepare children's pre-reading 
skills to prevent further problems in school. One intervention that can be applied to young children with visual 
perception issues is the multisensory method. This research aims to test the effectiveness of the Jolly Phonics 
method using a multisensory approach to improve children's early reading abilities. The subject of this study is 
young children with developmental delays in visual perception. Measurement in this research uses informal 
reading tests to assess the accuracy of children's reading. This study is an experimental research using a single-
subject design with an A-B measurement pattern. The results of this study indicate a 29% increase in the 
subjects' reading accuracy. Through these results, it can be concluded that the multisensory method is effective 
in improving prereading skills.  
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ABSTRAK Kata Kunci 

Keterlambatan perkembangan merupakan permasalahan yang banyak dialami oleh anak usia dini. Dari berbagai 
keterlambatan perkembangan pada anak usia dini, permasalahan persepsi visual adalah permasalahan yang paling 
sering muncul (O’Brien &  Kuhaneck, 2019). Permasalahan persepsi visual dapat mempengaruhi performa kogntif anak. 
Misalnya rendahnya memori visual yang merupakan salah satu komponen persepsi visual diikuti dengan kesulitan 
mengenali objek, gambar dan rendahnya memori akan tempat dan peristiwa. Apabila tidak ditangani dari awal, 
permasalahan persepsi visual dapat berkembang menjadi problem membaca ketika anak berada pada usia sekolah. 
Maka dari itu penting untuk menyiapkan kemampuan pra-membaca anak agar nantinya tidak mengalami 
permasalahan lebih jauh pada usia sekolah. Salah satu intervensi dapat diterapkan kepada anak usia dini dengan 
permasalahan persepsi visual adalah metode multisensori. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektifitas metode 
jolly phonics menggunakan pendekatan mulitsensori untuk meningkatkan kemampuan pra-membaca anak. Subjek 
penelitian ini adalah anak usia dini dengan keterlambatan perkembangan persepsi visual. Pengukuran dalam penelitian 
ini menggunakan tes informal membaca untuk mengukur tingkat akurasi membaca anak. Penelitian ini merupakan 
penelitan eksperimental menggunakan satu jubjek dengan pola pengukuran A-B. Hasil dari penelitian ini menunjukan 
bahwa terdapat kenaikan tingkat akurasi membaca subjek sejumlah 29%. Melalui hasil tersebut dapat diketahui bahwa 
metode multisensori efektif untuk meningkatkan kemampuan pra-membaca. 
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LATAR BELAKANG 

Keterlambatan perkembangan merupakan 
permasalahan yang cukup banyak dialami oleh anak usia dini. 
Menurut Rosenberg, dkk., (2008), 13% anak usia dini 
mengalami keterlambatan perkembangan. Dari berbagai 
problem keterlambatan perkembangan tersebut, 
permasalahan paling sering muncul pada anak adalah 
hambatan pada persepsi visual (O’Brien, & Kuhaneck, 2019). 
Padahal kemampuan persepsi visual merupakan kemampuan 
yang sangat penting bagi manusia. Banyak studi menemukan 
bahwa kemampuan persepsi visual dan integerasi visual-
motorik pada anak usia dini merupakan prediktor 
kemampuan membaca pada kelas 1 SD (Ayhan, dkk., 2015; 
Bellocchi, dkk., 2017). 

Berdasarkan perspektif teori yang lebih modern, 
persepsi visual dapat dipahami melalui Teori Pemrosesan 
Informasi. Teori ini merupakan salah satu teori kognitif yang 
cukup dikenal dan menjadi acuan berbagai penelitan. Teori 
pemrosesan informasi mengacu pada model pemrosesan 
informasi milik William James. Menurutnya, informasi masuk 
kedalam otak manusia dalam bentuk stimulus yang diterima 
oleh alat indera, kemudian masuk pada memori sekunder 
(Solso, dkk., 2009). Sebagian memori sekunder terlupakan 
namun sebagian menjadi memori primer karena adanya 
pengulangan dan latihan. 

 
Gambar 1.  Model Konsep Memori William James (Solso, 

dkk., 2008, hal. 30) 
 

Model kognisi memori milik William James yang 
sederhana kemudian direvisi menjadi lebih detil oleh Waugh 
dan Norman (1965). Model milik Waugh dan Norman 
menambahkan adanya penyimpanan sensori diantara proses 
masuknya stimulus dan memori sekunder. Proses 
penyimpanan sensori tersebut digambarkan lebih detil pada 
Gambar 2.  

Para psikolog kognitif menggunakan proses 
penyimpanan pada komputer sebagai metafora proses 
kognisi manusia. Maka dari itu, psikologi kognitif 
menggunakan istilah dunia fisik (eksternal) dan dunia mental 
(internal) untuk menggambarkan proses jalannya infrormasi. 
Dunia luar dan dunia mental akan bertemu pada sistem 
sensoris yang didalamnya terdapat proses sensasi dan 
persepsi. Sensasi merupakan deteksi awal akan energi dari 
dunia fisik (Gambar 2). Berdasarkan gambar 2, persepsi 
dimaknai sebagai proses yang melibatkan kemampuan 
kognisi tingkat tinggi (higher-order cognition) dalam meng-
interorietasi informasi sensori. Stimulus masuk dalam bentuk 
energi fisik kemudian mengalami serangkaian proses internal 

yang terdiri dari sistem sensori, transduksi, penyimpanan 
sensori dan aktivitas sistem safaf pusat dan coding. Kemudian 
barulah informasi dapat masuk pada memori sekuder atau 
primer.  

Pada dasarnya sensasi merupakan deteksi awal 
terhadap stimuli, kemudian persepsi menginterpretasikan 
hasil deteksi dari stimuli tersebut (Solso, dkk., 2009). Persepsi 
visual merupakan proses kognitif yang kompleks, yang 
menyangkut seluruh kegiatan mental individu untuk 
memberi arti terhadap ransangan visual melalui indera 
penglihatan (Abdurrahman, 2010). Menurut tahap 
perkembangan kemampuan perseptual anak yang dibuat 
oleh Warren (1993, dalam Ayhan, dkk., 2015), pada usia 6 
tahun kemampuan persepsi visual anak meliputi, 
mempertahankan atensi dan memori visual. Selain itu anak 
juga mengalami perkembangan dalam kemampuan 
deskriminasi gambar-latar, membedakan waktu dan tempat, 
mengetahui kanan dan kiri, dan bagian-bagian tubuh. 

Pentingnya perkembangan persepsi visual menjadi 
landasan penting terciptanya teori persepsi visual oleh 
Frostig dalam Lipowska, dkk., (2011). Menurut teori tersebut 
persepsi visual terdiri dari lima fungsi, yaitu: eye-hand 
coordination, figure-ground perception, visual closure, 
visuospatial ability, and position in space. Melalui 
pengalamannya, Frostig mengetahui bahwa persepsi visual 
berupakan salah satu permasalahan pada anak dengan 
kesulitan belajar yang tidak dapat terdektesi secara rinci pada 
tes intelegensi terstandar (Maslow, dkk., 1964). Hal tersebut 
memicu pembuatan Development Test of Visual Perception 
(DTVP), yang merupakan tes khusus untuk menilai 
perkembangan persepsi visual. Kemampuan persepsi visual 
dapat meningkat dengan adanya perkembangan, 
pengalaman, latihan dan terapi (Kramer, 2018). 

Persepsi visual dapat mempengaruhi berbagai area 
kehidupan, khususnya performa akademik bagi anak (Jung, 
dkk., 2014). Persepsi visual berhubungan dengan 
kemampuan membaca anak yang membutuhkan kelima 
fungsi persepsi visual (Balouti & Nazari, 2012; Bellocchi, dkk., 
2017; Lipowska, dkk., 2011). Anak yang memiliki problem 
persepsi visual biasanya menghadapi tantangan akademik 
dan kesulitan mengenali kata pada usia sekolah. Menurut 
Chen, dkk., (2013) anak dengan problem persepsi visual dapat 
mempengarui performa kognitif, misalnya rendahnya 
memori visual biasanya diikuti dengan kesulitan mengenali 
objek, gambar dan simbol dan rendahnya memori akan 
tempat dan peristiwa. Selain itu, problem visuospasial dapat 
meningkatkan kemungkinan melihat huruf atau angka yang 
terbalik dan mempengaruhi kemampuan diskriminasi visual 
(O’Brien & Kuhaneck, 2019). 

Salah satu tahap perkembangan membaca yang cukup 
terkenal adalah tahap perkembangan Chall. Melalui buku 
Stage of Reading Development (1983 dalam Farral, 2012), Chall 
mempublikasikan tahap perkembangan membaca yang 
terdiri dari enam tahap (terdiri dari mulai tahap 0 hingga 
tahap 5). Tahap perkembangan membaca milik Chall 
merupakan rangkaian perkembangan yang dimulai melalui 
perkembangan bahasa oral dan kesadaran fonologis 
kemudian diakhiri dengan kemampuan mensintesa sudut 

Stimulus
Memori 

Sekunder
Memori 
Primer

Dilupakan
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pandang berdasarkan bermacam-macam media baca. Berikut 
adalah tahap perkembangan membaca Chall (Farral, 2012): 

 
Tabel 1. Tahap Perkembangan Membaca Chall (dalam Farral, 2012, hal.12) 

Tahap 0:  
Prereading (usia 0-6 tahun) 

Pada tahap ini anak memiliki kosakata yang cukup mengungkapkan kebutuhan, keinginan 
dan perasaannya melalui bahasa lisan. Dalam bahasa tulis, anak mulai belajar menulis 
namanya sendiri, mengenal nama huruf, suara huruf dan memiliki phonological awareness. 

Tahap 1:  
Initial Reading atau Decoding 
(kelas 1) 

Pada jenjang kelas 1 hingga 2, anak memperoleh pemahaman suara yang dibuat oleh huruf 
dan mulai terlibat dengan aktifitas mengenali huruf dari setiap kata. Anak mulai belajar 
menggabungkan huruf menjadi suku kata, menghafal kata yang sering digunakan dan 
membca kata-kata pendek. Perkembangan bahasa lisan mengalami peningkatan dengan 
bertambahanya kosakata, pembahaman struktur kalimat dan kemampuan bercerita. 

Tahap 2:  
Confirmation, Fluency, 
Ungluing from Print (kelas 2-3) 
 

Tahap ini dilalui oleh anak pada jenjang kelas 2 dan 3. Pada tahap ini adak melajar untuk 
membaca kata dengan lebih dari satu sukukata dengan lebih akurat dan lancar. Pada 
tahap ini anak terus diberikan kata yang familiar sehingga mereka dapat memahami 
peningkatan kemampuan mereka dalam membaca.  

Tahap 3:  
Reading for learning the new: A 
first step (kelas 4-8) 
 

Pada kelas 3 dan 4 SD anak siap untuk menggunakan “membaca” untuk belajar. Pada 
tahaip ini anak mulai dikenalkan pada buku bacaan yang memiliki makna atau isi yang 
dapat dipelajari. Setelah itu anak akan melalui dua fase, fase pertama ketika anak berada 
dikelas 4-6 dan tahap kedua ketika anak berada dikelas 7-8. Perbedaan pada kedua fase 
tersebut adalah adanya peningkatan kemampuan berfikir analisis dan kitis.  

Tahap 4:  
Multiple Viewpoints (kelas 9-
12) 
 

Tahap ini dilalui oleh anak yang berasa pada jenjang SMA. Pada tahap ini anak dapat 
membandingkan dan memahami bacaan yang dari beberapa sudut pandang. Level ini 
ditandai dengan diberikannya banyak bacaan dengan muatan ilmu pengetahuan pada 
sekolah formal. 

Tahap 5:  
Construction and 

Reconstruction−A Worldview 
(mahasiswa/dewasa) 
 

Pada tahap 5, pembaca membaca dengan teks yang sesuai dengan tujuan dan pilihan 
mereka. Mereka secara sadar memutuskan seberapa banyak bacaan yang akan mereka 
baca dan level bacaan. Pada tahap ini, pembaca tidak hanya memahami isi bacaan, namun 
mereka dapat menyusun opini meeka, membutap kesimpulan yang unik dan membuat 
sudut pandang baru. 

 Berdasarkan tahap perkembangan membaca milik 
Chall (Farral, 2012), pada usia 0-6 tahun anak berada pada 
tahap pra-membaca. Pada tahap ini anak memiliki kosakata 
yang cukup mengungkapkan kebutuhan, keinginan dan 
perasaannya melalui bahasa lisan. Pada ranah bahasa tulis, 
anak mulai belajar menulis namanya sendiri, mengenal nama 
huruf, suara huruf dan memiliki kesadaran fonologis. Hal 

tersebut sejalan dengan Pencapaian Perkembangan Anak 
Usia Dini yang disusun oleh Kemendikbud, bahwa pada usia 5 
hingga 6 tahun anak diharapkan dapat mengenal huruf abjad, 
simbol angka dan membedakan gambar dengan huruf depan 
yang berbeda (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2014).

Gambar 2. Model Pemrosesan Informasi Adaptasi Waugh dan Norman (1965 dalam Solso, dkk, 2014, p. 31) 
 

Kemampuan literasi dan matematik merupakan 
merupakan kompetensi dasar yang membentuk kemampuan 
akademik pada anak usia dini (Zhang, dkk., 2019). 

Kemampuan tersebut membentuk karakteristik akademik 
dan merupakan salah satu komponen kunci bagi kesiapan 
sekolah anak usia dini. Meskipun membaca dan menulis 
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merupakan tugas perkembangan pada usia sekolah dasar, 
kompetensi ini penting untuk mulai dibangun ketika anak 
berada pada periode-periode sebelumnya (Amidha & 
Kurniawati, 2023).  

Berdasarkan pemaparan pada paragraf sebelumnya, 
diketahui bahwa tahap usia dini merupakan tahap yang 
penting dalam menyiapkan kemampuan anak guna 
menghadapi usia sekolah. Oleh karenanya, penting untuk 
menyiapkan kemampuan pra-membaca anak usia dini. Salah 
satu intervensi yang dikenal dapat berpengaruh pada 
kemampuan membaca adalah pendekatan multisensori. 
Pengaruh dari gerakan tangan ketika mengenali huruf dan 
membaca telah dibuktikan pada berbagai penelitian yang 
menunjukan adanya efek positif dari intervensi multisensori 
(Bara & Gentaz, 2011).  

Definisi yang paling dekat dengan istilah “Pendekatan 
Multisensori” adalah strategi intervensi langsung yang 
menggunakan gerakan tangan pada target kata sembari 
mengucapkannya, kemudian menuliskan kata tersebut 
diudara menggunakan gerakan tangan (sky writing) untuk 
menguatkan bentuk dan rangkaian kata (Carreker, 2011; 
Westwood, 2014). Namun, istilah multisensori juga dapat 
diterapkan pada Sebagian besar latihan dan aktifitas mengeja 
di komputer, yang membutuhkan kombinasi kemampuan 
melihat, mendengar, mengetik dan mengkoreksi diri (Kast, 
dkk., 2011 dalam Westwood, 2014).  

Pendekatan multisensori juga dikenal dengan istilah 
pendekatan VAKT (visual-auditori-kinestetik-taktil). Berbagai 
penelitian secara konsisten menunjukan bahwa penggunaan 
pembelajaran dan pengajaran multisensori sangat 
membantu anak dengan kesulitan belajar. Hal ini dikarenakan 
pendekatan ini dapat mempertahankn perhatian anak dan 
meningkatkan keikutsertaan siswa dalam belajar (Longsdon, 
2020). Berbagai studi mengindikasikan bahwa ketika metode 
multisensori diterapkan, kemampuan dan ingatan siswa 
meningkat (Farkas, 2003; Schlesinger & Gray, 2017). 
Pendekatan multisensori, juga sangat membantu melatih 
anak menggunakan keterampilan visual (Westwood, 2014).  

Penelitian ini menggunakan jolly phonics sebagai 
metode intervensi dengan pendekatan multisensori. Jolly 
ponnics merupakan cara mengenalkan huruf kepada anak 
melalui cerita (Lloyd & Wernham, 2022). Hampir semua anak 
yang memiliki kesulitan belajar membaca adalah anak yang 
memiliki persepsi visual yang rendah(Abdurrahman, 2010) 
(Abdurrahman, 2010; Ayhan, dkk., 2015; Bellocchi, dkk., 2017).  
Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti mengasumsikan 
bahwa persepsi visual dapat ditingkatkan melalui 
pendekatan multisensori. 

Pendekatan multisensori dikembangkan oleh tokoh 
bernama Fernald (Abdurrahman, 2010). Prinsip dari 
pendekatan ini adalah adanya empat tahap dalam intervensi, 
diantaranya adalah: 
1. Guru menulis kata yang hendah dipelajari menggunakan 

krayon (visual). 
2. Anak kemudian diminta untuk menelusuri tulisan dengan 

jarinya (kinestetik dan taktil). 
3. Anak melihat tulisan di papan tulis atau tulisan cetak 

kemudian mengucapkannya (visual dan auditori). 

4. Anak menuliskan kata yang dipelajarinya di buku tanpa 
melihat. 

Komponen taktil juga dapat dilakukan misalnya 
misalnya dengan menjiplak (trace) huruf atau kata yang 
terlah dibuat dari kain flannel atau gabus berstekstur yang 
dibentuk huruf, menggunakan jari. 

Sebelumnya penelitian menggunakan metode ini telah 
dilakukan oleh Dwiastuti (2014). Peneltitian tersebut 
menggabungkan metode jolly phonics dan metode 
multisensori untuk meningkatkan kesiapan membaca pada 
anak usia dini. Berdasarkan penelitiannya, Dwiastuti (2014) 
membuktikan bahwa metode tersebut efektif bagi anak usia 
dini. Meskipun demikian penelitian tersebut diberikan pada 
subjek anak usia dini secara umum. Sehingga peneliti 
menganggap bahwa intervensi tersebut perlu dibuktikan 
efektifitasnya pada anak dengan permasalahan persepsi 
visual. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian single case 
eksperimental design. Desain penelitian menguji efektifitas 
suatu metode terhadap satu individu dalam suatu lingkup 
dan kriteria tertentu (Yulilla & Cahyono, 2022). Guna 
menentukan hasil penelitian dalam metode penelitian ini, 
peneliti membandingkan data pada subjek sebelum dan 
sesudah intervensi (Smith, 2012). Pada prosesnya peneliti 
perlu menetapkan tujuan terhadap subjek, menetapkan 
intervensi serta efek yang ditimbulkan secara empiris 
kemudian mempertimbangkan apakah penelitian tersebut 
dapat direplikasi (Manolov, dkk., 2014). 

 
Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini merupakan siswa TK B yang 
berusia 6 tahun 7 bulan. Subjek dikeluhkan oleh gurunya 
belum dapat menghafal warna, simbol angka dan huruf. 
Selain itu subjek dilaporkan seringkali melamun di kelas, 
mudah teralihkan perhatiannya dan tidak dapat menulis 
huruf dalam satu garis lurus. Hasil DTVP menunjukan bahwa 
subjek memiliki keterlambatan perkembangan persepsi 
visual 2,5 tahun lebih lambat dari usianya.  
 
Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 
dengan beberapa metode, yaitu: observasi, wawancara dan 
asesmen psikologis. Observasi dilakukan pada subjek untuk 
mengetahui interaksi subjek dengan guru ketika berada 
dalam kegiatan belajar. Wawancara dilakukan kepada 
orangtua dan guru. Wawancara dengan orangtua dilakukan 
untuk mengetahui riwayat perkembangan subjek.  
Sedangkan wawancara dengan guru dilakukan untuk 
mengetahui perilaku subjek ketika dalam proses 
pembelajaran.  

Rangkaian asesmen psikologis yang dilakukan pada 
penelitian ini terdiri dari tes formal dan tes informal. Tes 
formal yang diberikan kepada subjek diantaranya adalah 
DTVP (Development Tes of Visual Perception) untuk 
mengetahui kondisi adanya hambatan persepsi visual pada 
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subjek. Tes informal yang diberikan adalah tes informal 
membaca. Tes informal membaca mengacu pada tahapan 
membaca milik Charl (Farral, 2012). Tes ini berfokus pada 
kemampuan subjek mengenali simbol huruf dan mengukur 
kesadaran fonologis subjek. Tujuan dari tes ini adalah untuk 
mengetahui pada tahap mana kemampuan pra-membaca 
subjek guna menentukan baseline informasi yang tepat. 

 
Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode visual inspection 
sebagai teknik analisis datanya (Novinta & Mastuti, 2023). 
Metode ini dilakukan dengan cara membandingkan secara 
visual kondisi sebelum dan sesudah intervensi berdasarkan 
penilaian tingkat akurasi membaca huruf. Perbandingan hasil 
penilaian secara kuantitatif dilakukan agar diketahui ada atau 
tidaknya perubahan sebelum dan sesudah adanya intervensi. 
Selain itu, pengamatan langsung secara visual juga dilakukan 
melalui hasil intervensi yang tercatat dalam setiap sesi. 
 
Rancangan Intervensi 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 
pada intervensi dalam penenelitian milik (Dwiastuti, 2014). 
Metode tersebut adalah jolly phonics dengan pendekatan 
multisensori. Pada dasarnya intervensi yang dilakukan adalah 
pengenalan huruf menggunakan sebuah cerita kemudian 
diperkuat dengan latihan menggunakan fungsi beberapa 
indera. Penelitian ini menggunakan intervensi tunggal 
sebagai metode intervensinya. Hal ini berbeda dengan 
intervensi adaptif dimana peneliti menyiapkan opsi intervensi 
lain yang dapat digunakan ketika terjadi respon yang berbeda 
dari partisipan (Maura & Susianto, 2023). 

Intervensi dalam penelitian ini dilakukan selama 
delapan sesi. Setiap sesi, subjek akan diminta untuk meriviu 
huruf apa yang sudah dihafal. Berdasarkan hasil riviu peneliti 
akan memberikan materi huruf baru. Subjek akan melakukan 
proses intervensi yang sama pada setiap sesi. Secara singkat 
proses intervensi yang akan dilakukan mengikuti beberapa 
langkah berikut: 
1. Subjek diperkenalkan dengan cerita sesuai dengan huruf 

yang dipelajari di hari itu. 
2. Subjek mengikuti guru untuk menyebutkan huruf yang 

diperkenalkan melalu flash card. 
3. Subjek menelusuri huruf pada flash card dengan tangan. 
4. Subjek menuliskan huruf tersebut dengan tangan di 

udara. 
5. Subjek mengerjakan lembar kerja yang berkaitan dengan 

huruf yang diajarkan pada hari tersebut. 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil intervensi diketahui bahwa subjek 
memiliki perbedaan tingkat akurasi membaca sebelum dan 
sesudah intervensi (tabel 1). Sebelum intervensi, tingkat 
akurasi membaca subjek adalah 46%. Setelah initervensi 
tingkat akurasi membaca subjek menjadi 77%. Hal tersebut 
artinya subjek mengalami peningkatan tingkat akurasi 
membaca sebanyak 29%.  

 
Tabel 2. Tingkat Akurasi Membaca Sebelum dan Sesudah 

Intervensi 

Sebelum Sesudah Peningkatan 
46% 77% 29% 

 
Setelah pelaksanaan intervensi diketahui hasil evaluasi 

intervensi adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Hasil Evaluasi 

Sesi Target Huruf Hasil Intervensi 
Sesi 1 v Hafal dengan clue 
Sesi 2 w dan x Hafal 
Sesi 3 y Belum hafal 
Sesi 4 z Hafal dengan clue 
Sesi 5 e dan u Hafal 
Sesi 6 p, n, q, r Hafal 
Sesi 7 t Hafal dengan clue 
Sesi 8 v Hafal dengan clue 

 
Tabel 2 menunjukan hasil evaluasi yang dilakukan di 

setiap sesi terhadap target huruf. Penilaian evaluasi 
menggunakan tiga kategori yaitu: belum hafal, hafal denga 
clue dan hafal. Hasil evaluasi intervensi tersebut menunjukan 
bahwa berdasarkan target huruf pada setiap sesi subjek telah 
menghafal 8 dari total target huruf. Selain itu subjek juga 
dapat memahami 4 target huruf apabila diberi clue dan belum 
mengahafal satu huruf.  

Tabel 3 menunjukan hasil evaluasi yang dilakukan pada 
setiap sesi terhadap semua huruf alfabet. Evaluasi ini 
dilakukan untuk mengetahui pemahaman subjek terhadap 
seluruh huruf alfabet, bukan hanya target huruf pada hari itu. 
Hasil evaluasi pada tabel 3 dilakukan menggunakan tes 
informal guna mengukur baseline sebelum intervensi. Dari 
tabel tersebut diketahui bahwa subjek memiliki peningkatan 
jumlah huruf yang telah dihafal dan penurunan jumlah huruf 
yang belum dihafal. 

 
Tabel 4. Hasil Tes Informal pada Setiap Sesi 

Sesi Sudah Hafal Belum Hafal Hafal dengan clue Belum pernah diajarkan 
Sesi 1 a, c, d, f, g, h, i, j, k, l, m, o, r 

(14) 
b, e, n, p, q, s, t, u, v, 
w, x, y, z 
(13) 

v w, x, y, z 

Sesi 2 a, c, f, g, h, i, j, k, l, m, o, r, s, 
w (14) 

b, d, e, n, p, q, t, u, v, x, 
y, z (12) 

 x, y, z 

Sesi 3 a, c, f, g, h, i, j, k, l, m, o, r, s, 
u, w (15) 

b, d, e, p, r, n, q, t, v, y, 
z (11) 

 z 

Sesi 4 *Tidak dilakukan tes informal karena subjek sudah lelah 
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Sesi Sudah Hafal Belum Hafal Hafal dengan clue Belum pernah diajarkan 
Sesi 5 a, b, c, d, e, f, g, h, i, j, k, l, 

m, o, s, u, w, x (18) 
n, p, q, r, t, v, y, z (8) n  

Sesi 6 *Tidak dilakukan tes informal karena subjek sudah lelah 
Sesi 7 a, b, c, d, e, f, g, h, i, j, k, l, 

m, n, o, q, s, w, x (19) 
p, r, t, u, v, y, z 
(7) 

r, u, z  

Sesi 8 a, b, c, d, e, f, g, h, i, j, k, l, 
m, n, o, p, q, s, x, w (20) 

r, t, u, v, y, z 
(6)  

u, v, z  

Hasil follow up satu bulan setelah intervensi 
 a, b, c, d, e, h, I, k, m, n, o, r, 

s, t, u, v, w, x (18) 
f, g, j, l, p, q, y, z (8) z, f  

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diatas menunjukan metode 
multisensori dapat meningkatkan kemampuan pra-membaca 
anak dengan permasalahan persepsi visual. Hal tersebut 
diketahui melalui skor tingkat akurasi membaca subjek yang 
meningkat secara signifikan setelah intervensi dilakukan. Hal 
ini sesuai dengan penelitian milik Dwiastuti (2018) yang 
menggunakan metode multisensori (Jolly Phonics) untuk 
meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini. 

Beberapa penelitian menunjukan bahwa rendahya 
kemampuan membaca pada siswa disebabkan oleh 
kemampuan persepsi visual yang rendah (Leung, dkk., 2018; 
Perez-Roche, dkk., 2016). Pada penelitian ini, problem 
persepsi visual subjek diketahui melalui hasil tes DTVP dimana 
subjek memiliki kemampuan persepsi visual yang lebih 
rendah dari anak seusianya. Kemampuan membaca subjek 
diukur berdasarkan tahap perkemabangan membaca dan 
hasilnya lebih rendah kemampuan membaca anak pada 
usianya  (Farral, 2012; Kemendikbud, 2014).  

Permasalahan perspsi visual, motorik halus dan 
kemampuan visual-motor biasanya akan lebih terlihat pada 
usia kanak-kanak tengah (Dathe, dkk., 2020). Hal ini biasanya 
dikenali ketika terdapat berbedaan kemampuan yang 
ditunjukan saat mengerjakan tugas sekolah dibanding 
dengan teman-teman lainnya. Secara umum problem ini 
biasanya terlihat di kelas 1 SD ketika siswa dituntut untuk 
menunjukan kemampuan menulisnya. Selain itu kemampuan 
persepsi visual memiliki peran yang esensial dalam mengenali 
dan membaca huruf. 

Meskipun demikian identifikasi lebih awal terhadap 
kemampuan ini dapat memberi kesempatan pemberian 
intervensi lebih awal sehingga problem membaca dan 
menulis dapat dihindari saat usia sekolah. Karena itu, 
identifikasi dan penanganan yang lebih cepat terhadap 
masalah ini sangat penting. Selain itu, alasan lain pentingnya 
penanganan masalah ini adalah karena membaca merupakan 
salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan intelegensi 
dan menghadapi tantangan hidup di masa mendatang 
(Aditya, 2015). 

Proses intervensi multisensori dalam eksperimen ini 
memiliki prinsip mempelajari simbol huruf melalui bentuk 
huruf. Selain itu subjek juga diajak melakukan latihan motorik 
untuk mempelajari bentuk huruf. Beberapa penelitian juga 
menunjukan adanya hubungan antara persepsi dan gerak 
tubuh menunjukan pentingnya persepsi visual dan 

kemampuan motorik dan interaksi antar keduanya (Bellocchi, 
dkk., 2017; Dathe, dkk., 2020; Tepeli, 2013).  

Efektifitas pendekatan multisensori menunjukan 
bahwa representasi huruf dalam otak tidak hanya berupa 
visual namun juga berupa komponen motorik (Bara & 
Gentaz, 2011). Gerakan menulis atau membentuk huruf 
mengaktifkan representasi visual huruf. Hal ini dibuktikan 
dengan penelitian milik Longcamp, dkk., (2005) yang 
membandingkan efek tulisan tangan dan ketikan dalam 
mempelajari huruf. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan 
bahwa pengetahuan dalam mengenali huruf meningkat dan 
kesalahan mengenali huruf yang mirip menurun.  

Metode Jolly Phonics adalah metode mengenalkan 
huruf kepada anak melalui cerita suatu benda yang 
berhubungan dengan huruf yang diperkenalkan. Benda 
tersebut harus mengandung huruf awal dari huruf yang 
diperkenalkan. Misalnya, ketika belajar huruf “a” anak akan 
diperkenalkan dengan benda dengan cerita mengenai “apel” 
yang terjatuh. Selain itu anak juga disediakan gambar apel 
sehingga lebih tertarik dengan pembelajaran yang 
dilakukannya. Penelitian ini menguatkan hasil penelitian 
sebelumnya bahwa cerita dapat meningkatkan kemampuan 
anak usia dini dalam mempelajari huruf dan meningkatkan 
kesadaran fonologis. Proses meningkatkan kemampuan 
literasi anak menggunakan cerita sudah terbukti efektif 
berdasarkan beberapa penelitian (Amidha & Kurniawati, 
2023; Hasannah, 2019). 

Penelitian ini dapat memberikan opsi bagi lembaga 
pendidikan dan orangtua untuk mengatasi masalah pra-
membaca anak usia dini. Metode multisensori dapat 
dilakukan oleh lembaga pendidikan dan orangtua secara 
mandiri dalam jangka panjang. Orangtua juga dapat berupaya 
untuk memberikan intervensi dengan metode ini dirumah. 
Hal ini penting dilakukan karena dukungan orang tua sangat 
berpengaruh dengan kepercayaan diri anak (Ismah & 
Widayat, 2023). Meningkatnya kepercayaan diri anak juga 
diketahui dapat meningkatkan minat belajar anak.  

 
KESIMPULAN 

Sesuai dengan hasil pemaparan diatas dapat 
disimpulkan bahwa metode multisensori efektif untuk 
meningkatkan kemampuan pra-membaca anak usia dini 
dengan permasalahan persepsi visual. Hasil tersebut dilihat 
dengan adanya peningkatan tingkat akurasi membaca subjek 
yang signifikan. Metode intervensi multisensori 
meningkatkan kemampuan membaca anak dengan 



The Effectiveness of Multisensory Method for Improving Prereading Skills in Preschooler with Visual Perception Problem  
(Ely Rahmawati & Fitri Andriani)  

 

DOI: http://dx.doi.org/10.30872/psikoborneo.v12i2.14702  225 
 

memaksimalkan kemampuan indera lainnya. Hal tersebut 
dilakukan dengan memberikan stimulasi otak melalui 
komponen motorik dengan gerakan menulis menggunakan 
jari. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
literatur mengenai intervensi yang efektif bagi anak dengan 
permasalahan persepsi visual. Penelitian selanjutnya dengan 
tema yang sama diharapkan dapat dilakukan dengan subjek 
yang lebih banyak sehingga hasil penelitian dapat 
digeneralisasi. Selanjutnya peneliti juga menyarankan 
dilakukan penelitian longitudinal untuk mengetahui efek 
jangka panjang permasalahan persepsi visual atau efektifitas 
jangka panjang metode intervensi pada persepsi visual anak 
usia dini. 
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